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Abstract
Syntactic Semiotics in the Design of Indonesian Pocky Products with six variants. Snacks are foods 
that are popular with all people of all ages. Wafers, sweets, biscuits, chips and others are included 
in the category of snacks. Pocky is a chocolate-coated biscuit stick, from Japan, produced by Ezaki 
Glico. Pocky products entered Indonesia in 2014 with 6 variants: chocolate, strawberry, matcha, 
cookies & cream, double choco, and banana. In this study, researchers will examine the design 
packaging of Indonesian Pocky products using Morris Syntactic Semiotics theory and also packaging 
design theory. Analyze how the integration, uniformity, and continuity of the six pack packaging 
design flavors of Indonesian Pocky products. This type of research is a qualitative study with an 
intrinsic case study, discussing the design of Indonesian Pocky snack food packaging products. The 
method used in this research is interpretational analysis based on semiotics theory. The results 
showed that the packaging design of Indonesian Pocky products had cohesiveness, uniformity, and 
continuity, by analyzed their visual signs using Morris Syntactic Semiotics Theory.
Keywords: syntactic semiotics, packaging design, snacks, Indonesian Pocky
Abstrak
Semiotika Sintaktik Pada Desain Kemasan Enam Varian Rasa Produk Pocky Indonesia. 
Makanan ringan, disebut juga dengan snack food, merupakan makanan yang digemari 
oleh semua kalangan dari segala usia. Wafer, permen, biskuit, keripik, dan lain sebagainya 
termasuk dalam kategori makanan ringan tersebut. Pocky adalah stik biskuit berlapis 
cokelat, asal Jepang, produksi Ezaki Glico. Produk Pocky masuk ke Indonesia pada 
tahun 2014 dengan 6 varian rasa: cokelat, stroberi, matcha, cookies & cream, double 
choco, dan pisang. Dalam penelitian ini, peneliti akan mengkaji desain kemasan produk 
Pocky Indonesia menggunakan teori Semiotika Sintaktik Morris dan juga teori desain 
kemasan. Melihat bagaimana keterpaduan, keseragaman, dan kontinuitas desain kemasan 
keenam varian rasa produk Pocky Indonesia. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif 
dengan studi kasus intrinsik, membahas desain kemasan makanan ringan produk Pocky 
Indonesia. Metode yang digunakan dalam penelitian yaitu analisis interpretasional berbasis 
teori semiotika. Hasil penelitian menunjukkan bahwa desain kemasan produk Pocky 
Indonesia memiliki keterpaduan, kerseragaman, dan kontinuitas ketika dianalisa tanda 
visualnya menggunakan teori semiotika Sintaktik Morris.
Kata kunci: semiotika sintaktik, desain kemasan, makanan ringan, Pocky Indonesia
1  Mahasiswa Magister Desain Produk FSRD Universitas Trisakti, e-mail: syamirasym@gmail.com
2  Staf Pengajar Magister Usakti, e-mail: diah.asmarandani@gmail.com 
3  Staf Pengajar Magister Usakti, e-mail: krishutsoes@gmail.com 
88
SEMIOTIKA SINTAKTIK PADA DESAIN KEMASAN ENAM VARIAN RASA PRODUK POCKY INDONESIA
Syamira Sungkar, Krishna Hutama, Diah Asmarandani
Jurnal Seni & Reka Rancang Volume 3, No.1, November 2020, pp 87-96
Pendahuluan
Makanan ringan, disebut juga dengan snack food, merupakan makanan yang 
digemari oleh semua kalangan dari segala usia. Wafer, permen, biskuit, keripik, 
dan lain sebagainya termasuk dalam kategori makanan ringan tersebut. Menurut 
Booth (1990), makanan ringan adalah jenis makanan yang dikonsumsi di luar 
waktu makan utama. Kategori yang termasuk dalam makanan ringan adalah 
sebagai berikut: permen & produk konfeksioneri; kue kering/produk berbahan 
tepung; kacang-kacangan; keripik berbasis susu, ikan, buah, daging, dan kentang. 
Makanan ringan seringkali dikonsumsi ketika sedang santai, sambil bekerja, 
ataupun sebagai makanan alternatif untuk mengurangi rasa lapar.
Perusahaan yang memproduksi makanan ringan harus dapat menciptakan kualitas 
produk yang baik, unik, dan menarik di tengah banyaknya persaingan. Perusahaan 
juga harus memahami keinginan konsumen, sehingga produk dapat laku terjual. 
Selain itu, desain kemasan produk harus menarik perhatian konsumen, walaupun 
biasanya konsumen membeli suatu produk karena alasan kebutuhan, namun ada 
alasan lain yang mampu mempengaruhi konsumen dalam keputusan pembeliannya 
yaitu desain kemasan yang menarik.
Fungsi utama kemasan makanan adalah untuk melindungi makanan dari 
kotoran dan kerusakan, namun fungsi kemasan yang tak kalah penting adalah 
sebagai sarana komunikasi produk dan branding kepada konsumen. Melalui 
desain kemasan, informasi sebuah produk dapat tersampaikan hingga mendorong 
konsumen untuk membeli produk tersebut, dalam teori desain kemasan hal ini 
disebut sebagai label. Label merupakan informasi tentang produk yang melengkapi 
suatu kemasan yang berisi tulisan, tag, gambar, atau deskripsi lain yang tertulis, 
dicetak, distensile, diukir, dihias, atau dicantumkan dengan jalan apa pun, pemberian 
kesan yang melekat pada suatu wadah atau pengemas (Siagian, 2002). Melalui 
warna yang menarik, tipografi yang terbaca jelas, kontinuitas/keseragaman desain 
antar varian rasa, gambar yang menarik semua hal terssebut perlu diperhatikan 
dalam desain kemasan karena merupakan bagian dari branding yang akan melekat 
di benak konsumen. 
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil studi kasus desain kemasan makanan 
ringan produk merek Pocky. Pocky adalah stik biskuit berlapis cokelat, asal Jepang, 
produksi Ezaki Glico. Produk tesebut pertama kali dipasarkan dengan nama 
Pocky Chocolate pada tahun 1966, kemudian berkembang dengan berbagai macam 
varian rasa dan dipasarkan ke berbagai belahan dunia. Produk Pocky masuk ke 
Indonesia pada tahun 2014 dengan 6 varian rasa: cokelat, stroberi, matcha, cookies 
& cream, double choco, dan pisang. Merek biskuit stik Pocky ini cukup populer di 
Indonesia dan dapat bersaing di pasar dengan produk bikuit lainnya.
Peneliti akan mengkaji desain kemasan produk Pocky Indonesia menggunakan 
teori Semiotika Sintaktik Morris dan juga teori Desain Kemasan. Teori Semiotika 
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Morris membahas tiga aspek dalam suatu desain, yaitu: Sintantik, Semantik, dan 
Pragmatik, namun dalam penelitian ini akan difokuskan pada bagian Sintaktik saja. 
Peneliti akan menganalisis bagaimana keterpaduan, keseragaman, dan kontinuitas 
keenam layout desain kemasan produk Pocky Indonesia.
Metode
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan studi kasus intrinsik 
membahas desain kemasan makanan ringan biskuit produk Pocky Indonesia. 
Penelitian kualitatif biasa digunakan untuk menjawab persoalan tentang ciri-ciri 
fenomena dengan tujuan mendeskripsikan dan memahami fenomena dari sudut 
pandang partisipan. Para peneliti kualitatif memanfaatkan semiotika, analisis 
naratif, analisis isi, wacana, arsip, fonemis, dan statistika. (Sumartono, 2017).
Menggunakan metode analisis interpretasional, teknik ini mendeskripsikan desain 
kemasan Pocky Indonesia sebagai objek penelitian. Analisis interpretasional 
menyangkut pemeriksaan data untuk menemukan konstruk (konsep abstrak), tema, 
dan pola-pola yang dapat digunakan untuk mendeskripsikan, serta menerangkan 
fenomena yang diteliti. Teknik analisis interpretasional atau teknik analisis 
struktural cenderung menggunakan gaya menulis objektif yang menyertakan tabel, 
gambar (figur), dan matriks untuk mengkomunikasikan temuan mereka (Gall et al. 
1996 dalam Sumartono, 2017: 100).
Hasil dan Pembahasan
Sejarah Pocky
Pocky (ポッキー) adalah stik biskuit berlapis cokelat, asal Jepang, produksi Ezaki 
Glico. Pocky berawal dari Butter Pretz (バタープリッツ), pretzel berbentuk stik 
yang diperkenalkan oleh Ezaki Glico pada tahun 1963. Peluncuran Butter Pretz 
menandai masuknya Ezaki Glico ke dalam pasar makanan ringan. Stik biskuit lalu 
diberi lapisan cokelat dengan menyisakan sedikit bagian yang tidak diberi lapisan 
cokelat sebagai pegangan. Produk tersebut kemudian dipasarkan dengan nama 
Pocky Chocolate mulai tahun 1966. (www.pocky.glico.com)
Pada akhir tahun 2000, tren pasar untuk mengevaluasi Pocky Original, yang disebut 
juga “Red Box”, mulai terlihat. Glico memutuskan untuk memfokuskan kembali 
urutan produk Pocky dengan menempatkan Pocky kemasan merah klasik sebagai 
produk Pocky yang paling spesial di antara varian rasa Pocky lainnya.
Gambar 1.1 Perkembangan desain kemasan Pocky di Jepang dari tahun 1966 - 2010 
(Sumber: http://pocky.glico.com/global/about/history.html, 2019)
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Gambar 1.2 Desain kemasan Pocky di Indonesia terdapat 6 varian rasa: Chocolate, Strawberry, 
Matcha, Double Choco, Cookies & Cream, dan Banana. Sumber: Pocky Indonesia, 2014
Pada tahun 2014, Pocky masuk ke pasar Indonesia. Anak perusahaan Glico Jepang 
di Indonesia berlokasi di Jakarta Selatan dengan nama PT. Glico Indonesia. 
Perusahaan Pocky di Indonesia telah menjual enam varian produk Pocky hasil 
produksi Thailand, di antaranya yaitu: Pocky Chocolate, Pocky Strawberry, 
Pocky Matcha, Pocky Double Choco, Pocky Cookies & Cream, dan Pocky Banana. 
Tidak hanya menjual produk Pocky, Indonesia juga menjual produk Glico lainnya, 
yaitu Pretz dan Pejoy.
Desain Kemasan
Kemasan adalah wadah untuk meningkatkan nilai dan fungsi sebuah produk. 
(Julianti, 2014:15) Berdasarkan definisi tersebut, sejumlah fungsi kemasan dijabarkan 
sebagai berikut:
1. Melindungi kualitas produk
2. Membuat produk tahan lebih lama
3. Sebagai sarana komunikasi produk dan branding kepada konsumen
4. Membantu distribusi produk dari produsen sampai ke tangan konsumen
5. Membuat produk dapat diproduksi secara massal
6. Menjadi pemicu minat beli dengan merangsang lima pancaindra konsumen, 
yaitu melihat, mendengar, membau, meraba, merasa, sampai ada keputusan 
membeli dan menggunakan produk.
Kemasan yang baik untuk diproduksi harus mempertimbangkan beberapa faktor: 
(Cenadi, 2000:96-97)
1. Faktor Pengaman: Sebuah kemasan harus melindungi produk terhadap 
berbagai penyebab kerusakan produk, seperti: cuaca, sinar matahari, kuman, 
serangga, benturan, dsb.
2. Faktor Ekonomi:  Dibutuhkan perhitungan biaya produksi yang efektif dalam 
rangka pemilihan bahan kemasan, jangan sampai biaya produksi melebihi 
biaya produknya.
3. Faktor Distribusi: Kemasan harus mudah didistribusikan dari pabrik ke 
distributor sampai ke tangan konsumen. Bentuk dan ukuran kemasan perlu 
dirancang sedemikan rupa untuk memudahkan dalam penyimpanan ataupun 
pemindahan produk.
4. Faktor Komunikasi: Kemasan menerangkan produk dan citra merek.  Kemasan, 
sebagai media komunikasi, seakan-akan sedang “berbicara” menerangkan 
produk tersebut kepada konsumen. Maka dari itu, perlu sekali dipertimbangkan 
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peletakan informasi dalam sebuah kemasan.
5. Faktor Ergonomi: Mudah dibawa, dipegang, dibuka, ditutup, diambil, dan lain 
sebagainya mempengaruhi kenyamanan konsumen dalam memakai produk.
6. Faktor Estetika: Keindahan kemasan merupakan daya tarik visual utama 
untuk konsumen memilih produk. Perlu sekali dipertimbangan perancangan 
bentuk kemasan, ukuran kemasan, penggunaan warna kemasan, tata letak 
tipografi, dsb.
7. Faktor Identitas: Sebuah kemasan harus berbeda dengan kemasan lainnya. 
Kemasan harus memiliki identitasnya sehingga mudah dikenali dan dibedakan 
konsumen.
8. Faktor Promosi: Kemasan berfungsi sebagai silent sales person. Kemasan yang 
baik dapat mempromosikan produknya tanpa harus diiklankan.
9. Faktor Lingkungan: Pemilihan bahan baku kemasan harus dipertimbangkan 
dampaknya terhadap lingkungan. Kemasan yang baik memungkinkan dapat 
didaur ulang (recyclable), dapat dipakai berulang-ulang kali (reusable), dan 
ramah lingkungan (environmentally friendly).
Semiotika
Kata semiotik berasal dari kata semeion (bahasa Yunani), yang berarti tanda, 
maka semiotika berarti ilmu tanda. Semiotika adalah cabang ilmu yang berurusan 
dengan pengkajian tanda dan segala sesuatu yang berhubungan dengan tanda, 
seperti sistem tanda dan proses yang berlaku bagi pengguna tanda (menciptakan 
dan menyampaikan makna melalui tanda, berkenaan dengan komunikasi.
Seluruh teori yang berhubungan dengan semiotika atau semiologi mempertegas 
cara menata susunan tanda dan bagaimana orang menciptakan makna dari 
susunan tanda. Seluruh tanda adalah segala sesuatu yang diambil dari kaidah 
sosial untuk mewakili sesuatu yang berbeda. (Gambar seekor ikan di papan tulis) 
ini bukan seekor ikan, tetapi sebuah tanda yang melambangkan seekor ikan. Selalu 
ada beragam makna untuk satu tanda. Komunikasi selalu melibatkan penafsiran. 
Semiotik adalah suatu cara atau teknik untuk mengetahui kemungkinan bagaimana 
tanda atau lambing ditafsirkan. (Safanayong, 2006:46-48)
Menurut Charles William Morris (1901-1979), seorang pragmatis Amerika yang 
berakar dari Peirce, terdapat tiga dimensi/bagian semiotika yang mana dominan 
digunakan dalam komunikasi visual (Safanayong, 2006):
1. Sintaktik
Sign-sign dan hubungan formal dengan sign lainnya, berkenaan dengan 
keseragaman, keterpaduan sistem/struktur, disiplin, hubungan unsur-unsur, 
kontinuitas.
2. Semantik
Sign dan hubungannya dengan obyek yang dipresentasikan, berkenaan dengan 
makna, arti dari suatu citra visual dan informasi diungkapkan atau diekspresikan.
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3. Pragmatik
Sign dan hubungannya dengan penterjemah (interpretant), berkenaan dengan 
teknik dan praktis, seperti ukuran, material, warna dengan pertimbangan 
kegunaan, kemudahan, keamanan, kenyamanan.
Semiotika Sintaktik dalam Analisa Desain
Sintaktik berasal dari kata Sintaksis (bahasa Yunani) berarti mengatur, 
mendisiplikan. Ketika menyadari adanya korelasi dalam suatu desain, atau bisa 
juga disebut sebagai “benang merah”, maka sebuah rancangan tersebut merujuk 
pada kesatuan rancangan. (Wahyuningsih, 2013) Sintaktik merupakan pengolahan/
seleksi untuk mencapai keberaturan dan keserasian sebagai satu kesatuan bahasa 
bentuk, sistem visual, dan gaya visual. Contohnya: dalam sign system ada kesamaan 
penggunaan sistem visual, selain itu layout surat kabar harian meski isinya berbeda 
tiap terbit, namun keberaturan layout yang sinambung membina rubrikasi bagi 
pembaca.
Gambar 1.3 Keberaturan dan keserasian sign system sebagai satu kesatuan bahasa bentuk, sistem 
visual, dan gaya visual
(Sumber: Setyanto, 2018)
Dalam aspek Sintaktik, keberaturan dan keberagaman sebuah desain diatur dalam 
teori konstanta dan variabel. Konstanta yaitu unsur yang menyamakan, sedangkan 
variabel yaitu unsur yang membedakan.
Gambar 1.4 Contoh sintaktik dalam kemasan merek Indomie ditunjukan oleh
layout yang berkesinambungan meski warna berbeda-beda
(Sumber: https://www.amazon.com/Indomie-Variety-Pack-Flavors-Case/dp/B0791VL8G7)
Analisa Semiotika Sintaktik Pada Desain Kemasan Enam Varian Rasa Produk 
Pocky Indonesia
Semiotika sintaktik menurut Morris adalah meneliti bagaimana hubungan 
keterpaduan, keseragaman, dan kontinuitas desain kemasan. Jika melihat enam 
produk Pocky Indonesia secara berdampingan, sekilas terlihat seragam dikarenakan 
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peletakan logo Pocky dan gambar produk yang mirip atau sama. Selain itu, telihat 
juga keselarasan antara varian rasa dan warna kemasan. Berikut enam varian rasa 
Pocky Indonesia dianalisa menggunakan teori Semiotika Sintaktik Morris:
Gambar 1.5 Desain kemasan pack Pocky Indonesia dilihat dari tampak depan.
(Sumber: Sungkar, 2019)
Gambar 1.6 Desain kemasan pack Pocky Indonesia dilihat dari tampak belakang.
(Sumber: Sungkar, 2019)
Gambar 1.7 Desain kemasan pack Pocky Indonesia dilihat dari tampak sisi kanan dan kiri.
(Sumber: Sungkar, 2019)
Gambar 1.8 Desain kemasan pack Pocky Indonesia dilihat dari tampak atas dan bawah.
(Sumber: Sungkar, 2019)
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Peneliti secara rinci menjabarkan tanda visual beserta maknanya yang menunjukkan 
desain kemasan produk Pocky Indonesia tergolong dalam kategori Semiotika 
Sintaktik Morris ke dalam bentuk tabel.
Tabel 1.1
Analisa tanda visual pada produk Pocky Indonesia berdasarkan teori 
Semiotika Sintaktik Morris 
(Sumber: Sungkar, 2019)
Tanda Visual Makna Denotatif
Keseragaman
layout
Tata letak logo Pocky, 
Tata letak gambar 
produk (biskuit stik 
Pocky), Gaya visual 
gambar
Peletakan logo Pocky, sebagai branding 
kemasan, di dalam layout desain kemasan 
seluruh varian rasa Pocky Indonesia sama 
yaitu di bagian depan dan berada di tengah 
layout membuat desain kemasan Pocky 
Indonesia tampak seragam. Peletakan 
gambar produk biskuit stik Pocky di 
seluruh kemasan juga memiliki posisi yang 
sama yaitu sebagai background dari logo 
Pocky. Gaya visual gambar yang digunakan 
pun sama yaitu fotografi makanan biskuit  





Desain layout Walaupun desain kemasan Pocky Indonesia 
memiliki warna yang berbeda- beda, akan 
tetapi tetap terasa kontinuitasnya. Hal ini 
dikarenakan adanya “benang merah” yaitu 
kesamaan peletakan dalam desain layout. 
Hal tersebut menciptakan kesinambungan 




dan warna dalam 
layout kemasan
Desain menarik dan 
terbaca jelas
Logo Pocky, tipografi kemasan, serta 
gambar biskuit stik Pocky bekerjasama 
membentuk keterpaduan dalam layout. 
Kemasan didesain sedemikian rupa 
sehingga enak dilihat untuk konsumen. 
Warna background dan warna tipografi 
dibuat kontras agar dapat jelas terbaca.
Penggunaan gambar produk yang dijual 
membuat konsumen lebih tertarik. 
Semua elemen didesain dengan baik 
hingga dapat jelas terlihat dan terbaca.
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Cokelat-double  choco, 
Putih-cookies&cream, 
Merah-color  branding 
Pocky
Secara warna, desain kemasan Pocky 
Indonesia termasuk Sintaktik karena 
adanya keselarasan antara warna 
kemasan dengan warna dari varian rasa 
itu sendiri, yaitu: warna kemasan pink 
– varian rasa stroberi; warna kemasan 
hijau – varian rasa teh hijau; warna 
kemasan kuning – varian rasa pisang; 
warna kemasan cokelat – varian rasa 
double choco; warna kemasan putih – 
varian rasa cookies & cream. Khusus 
untuk kemasan varian rasa cokelat, 
Pocky Indonesia menggunakan warna 
merah di mana merupakan warna utama 
Pocky yang sesuai dengan warna brand 
identity logo Pocky.
Faktor Sintaktik sebuah desain kemasan salah satunya berfungsi menjaga 
branding sebuah merek produk. Melalui adanya keseragaman, kesinambungan/ 
kontinuitas, keterpaduan, dan keselarasan dalam layout desain kemasan membuat 
mata konsumen lebih mudah mengenali suatu merek produk tersebut. Hal ini 
dikarenakan adanya kesan layout yang seakan-akan terlihat “sama” walaupun ada 
beberapa variabel yang membuat tampilan desain kemasan merek yang sama 
berbeda antara varian satu dengan kemasan varian lain. Selain itu, desain kemasan 
yang Sintaktik membuat enak dipandang oleh mata konsumen.
Simpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut:
1. Layout desain kemasan produk Pocky Indonesia termasuk dalam kategori 
Sintantik.
2. Walaupun produk Pocky Indonesia memiliki enam varian rasa yang berbeda, 
kesinambungan layout desain kemasan keenam varian produknya tetap terjaga. 
Hal ini berfungsi menjaga branding Pocky. Kosumen dapat dengan mudah 
mengenali produk Pocky Indonesia dari keseragaman layout-nya.
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